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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan nasabah bertransaksi di bank syariah. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh nasabah bank syariah mandiri cabang boyolali, dengan sampel penelitian sebanyak 100 
responden. Hasil penelitian menunjukkan: 1) Bagi hasil tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan nasabah bertransaksi di Bank Syariah Mandiri. 2) Lokasi berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan nasabah bertransaksi di Bank Syariah Mandiri. 3) Keyakinan/ religiusitas 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah bertransaksi di Bank Syariah Mandiri. 4) 
Pelayanan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah bertransaksi di Bank 
Syariah Mandiri 
 




This research aimed to know the influence factor customer decision transaction at 
Bank       Syariah Mandiri.the research population is all costumer Bank Syariah Mandiri boyolali 
branch office, with sample research  as much as 100 respondents. Dataanalisis technique used is 
multiple linier regression analisys. The results showed that. 1) The revenue share does not 
significantly influence for customer's decision transaction 2) The location significantly influence 
the customer’s 
decision transaction. 3) Confidence / religion significantly influence the customer's decision 
transaction. 4) The service does not significantly influence the customer's decision transaction. 
 


















Bank adalah lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 
dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk fasilitas pembiayaan  kepada pihak 
lain yang membutuhkan. Bank adalah lembaga keuangan yang memiliki peran sebagai perantara 
keuangan (financial intermediary) antara pihak yang menghimpun dana dengan pihak yang 
membutuhkan dana. (deficit spending unit). (Taswan, 2010: 6-7) 
Pada perbankan konvesional masyarakat menempatkan dana bank dengan imbalan bunga 
tetap sejak awal dan semua produk berbasis bunga (Ifham, 2015: 60). Sistim berbasis bunga pada 
bank konvesional tersebut ternyata belum sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan nasabah 
sebagai konsumen. Hal tersebut dapat dilihat dari kebutuhan masyarakat yang beragama islam, 
dimana dalam keyakinan islam tidak memperbolehkan adanya sistim riba. Memungut atau 
mendapatkan keuntungan berupa riba pinjaman adalah haram, ini dipertegas  dalam surat Al-
Baqarah ayat 275: “ … Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mngharamkan riba…”. 
Lestari(2015) melakukan penelitian tentang pengaruh religiusitas, produk bank, kepercayaan, 
pengetahuan, dan pelayanan terhadap preferensi menabung pada perbankan syariah (studi kasus 
pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis universitas Brawijaya Malang) yang menunjukkan 
hasil bahwa preferensi utama menabung mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis universitas 
brawijaya malang pada perbankan syariah adalah karena kepatuhan agama.  
Adanya permasalahan tersebut memunculkan perkembangan pemikiran mengenai 
perlunya umat islam mememiliki perbankan sendiri. Pada tahun 1998 dikeluarkan Undang-Undang 
no 7 Tahun 1998 sebagaimana telah diubah  dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 
menegaskan bahwa Bank Umum dan Bank Perkrditan Rakyat dapat melakukan kegiatan usaha 
konvesional secara bersamaan juga dengan kegiatan berdasarkan prinsip syariah(dual banking system), 
tetapi tidak berlaku sebaliknya berdasarkan prinsip syariah tidak memperbolehkan kegiatan usaha 
secara konvesional. 
Bank syariah merupakan bank yang dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah, 
dengan sumber utama Alquran dan Hadist yang ditafsirkan oleh ulama (Ifham, 2015: 1-2).Usman 
Rachmadi (2015: 120-121) memaparkan bahwa tujuan perbankan syariah tersebut sesuai dengan 
prinsip ekonomi syariah yang menekankan kesatuan (unity), kesimbangan (equilibirium), kebebasan 
(free will) dan tanggung jawab (responsibility). Berbeda dengan bank konvesional yang mengejar 
keuntungan melalui sistim bunga dan tidak mempunyai fungsi sosial, bank syariah memiliki 
dwifungsi di masyarakat yaitu menjalankan fungsi menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkannya kembali kepada masyarakat, tetapi bank syariah juga memiliki fungsi sosial.Selain 
itu meskipun bank syariah berjalan sesuai syariat islam, hal tersebut tidak lantas membatasi agama 
non islam dalam bertransaksi maupun bekerja dalam lembaga yang menganut dasar-dasar islam ini. 
sistem ekonomi dan keuangan ini tidak terikat pada keyakinan (akidah) dan ibadah kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. Bank syariah adalah sistim yang dapat dijalankan siapapun apalagi dari sisi 
nasabah sehingga seseorang dengan agama apapun dapat menjadi nasabah atau pegawai asalkan 
mengikuti prosedur yang berlaku di Bank Syariah (Ifham 2015:10-11).Alasan peneliti mengambil 
topik tersebut adalah peneliti ingin mengetahui berapa besar pengaruh yang ditimbulkan oleh 
variabel-variabel yang yang peneliti anggap penting yaitu bagi hasil, keyakinan/religiusitas, lokasi 
dan pelayanan terhadap keputusan nasabah bertransaksi di Bank Syariah Mandiri. Tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui pengaruh bagi hasil, lokasi, keyakinan/religiusitas dan pelayanan 
terhadap keputusan nasabah bertransaksi di Bank Mandiri Syariah Cabang Boyolali. 
 
II. KAJIAN LITERATUR PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Penelitian yang relevan merupakan penelaah dari hasil penelitian terdahulu yang 
diperlukan untuk mempertajam penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. 
Zukri, Tripalupi dan Wirapradnyana (2014) melakukan penelitian tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi keputusan konsumen Menjadi Nasabah PT Bank Syariah Mandiri Kantor 
Cabang Pembantu Buleleng. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan konsumen menjadi nasabah PT Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 
Buleleng. Penelitian ini menggunakan 50 responden dengan metode kuisioner dan dianalisis 
dengan analisis faktor melalui SPSS 16.0 for windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
lima faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen menjadi nasabah PT Bank Syariah Mandiri 
Kantor Cabang Buleleng. 
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Lestari (2015) melakukan penelitian tentang Pengaruh Religiusitas, Produk Bank, 
Kepercayaan, pengetahuan dan Pelayanan Terhadap Preferensi Menabung Pada Perbankan Syariah 
(Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Brawijaya Malang). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui religiusitas,produk bank, kepercayaan, pengetahuan dan 
pelayanan terhadap preferensi menabung pada perbankan syariah. Penelitian ini menggunakan 
sampel 50 responden mahasiswa muslimfakultas ekonomi dan bisnis universitas brawijaya malang 
yang menjadi nasabah perbankan syariah. Data menggunakan kuesioner dengan skala likert. Hasil 
analisis faktor menunjukkan pengaruh religiusitas terhadap referensi utama menabung pada 
perbankan syariah adalah kepatuhan agama, produk yang inofatif, kepercayaan, pelayanan dan 
penggunaan fasilitas yang mudah terhadap preferensi utama menabung pada perbankkan syariah. 
Utomo (2014) melakukan penelitian tentang analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
keputusan nasabah dalam memilih jasa perbankan syariah. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah dalam memilih bank syariah di 
Bank Syariah Mandiri (BSM) Cabang Malang. Penelitian ini menggunakan 100 responden yang 
disurvei untuk menilai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi mereka untuk melakukan 
transaksi dengan bank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan estimasi hasil regresi 
logistik ditemukan bahwa faktor pelayanan bank syariah, faktor pengetahuan tentang konsep bank 
syariah dan faktor harga/biaya berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah dalam memilih 
bank syariah. sedangkan faktor karateristik bank syariah,faktor lokasi/aksesibilitasi dan faktor 
promosi tidak berpengaruh secara signifikan.  
Fauzi (2010) melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah 
menabung di perbankan syariah (kasus pada bank Syariah Mandiri cabang Yogyakarta).  Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelayanan, nisbah bagi hasil, kualitas produk, religiulitas 
terhadap nasanah menabung di Bank BNI Syariah Kantor cabang Yogyakarta. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa variabel pelayanan, nisbahbagi hasil, kualitas produk, religiusitas terhadap 
nasabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap nasabah menabung di Bank Syariah Mandiri 
cabang Yogyakarta dan religiulitas tidak. 
Maski (2010) melakukan penelitian tentang analisis keputusan nasabah menabung: 
pendekatan komponen dan model logistik studi pada Bank Syariah di Malang. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis preferensi pelanggan perbankan syariah di Kota Malang. 
Menggunakan estimasi logistik, penelitian ini menemukan bahwa keputusan pelanggan untuk 
memilih perbankan syariah dipengaruhi oleh variabel perbankan Islam karakteristik, layanan dan 
variabel kepercayaan, variabel pengetahuan, dan fisik variabel Bank.  
Pertiwi dan Ritonga (2012)melakukan penelitian tentang analisis minat menabung 
masyarakat pada bank muamalat di kota Kaisaran Medan. Tujuan daripenelitian iniadalah untuk 
mengetahuiseberapa jauh layanan dimedia dan transaksi, serta factor kepercayaan dan lokasi yang 
mempengaruhi oranguntuk menyimpan uang mereka di muamalat di kota Kaisaran Medan.Tujuan 
kedua adalah untuk mengetahui faktor apa yang dominan untuk mendorong orang-orang untuk 
menjadi pelanggan. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Penelitian ini  
menunjukkan bahwapelangganmemutuskanuntuk menyimpankarena faktorkepercayaanrelatif 
dominan di Bank muamalat di kota Kaisaran Medan 
 
Pengaruh Bagi Hasil terhadap keputusan nasabah 
Bagi hasil merupakan suatu sistem pembagian hasil usaha pada Bank Syariah yang disebut 
dengan istilah nisbah. Pembagian hasil usaha sesuai dengan nisbah yang disepakati pada awal akad. 
Bagi hasil didasari oleh akad-akad yang akan melindungi antara nasabah dan pihak bank sehingga 
keduanya tidak ada yang dirugikan dan mendapatkan keadilan. Hal ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan Fauzi (2010) membuktikan bahwa bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap minat 
nasabah bertransaksi pada Bank Syariah. Dari keterangan tersebut dapat diajukan hipotesis: 
H1: faktor Bagi Hasil berpengaruh terhadap keputusan nasabah bertransaksi di Bank Syariah 
Mandiri cabang Boyolali. 
 
Pengaruh Lokasi terhadap keputusan nasabah 
Pemilihan lokasi yang stategis dalam usaha perbankan merupakan hal yang sangat 
penting. Lokasi dan sarana prasarana yang mendukung akan memudahkan nasabah dalam 
menjangkau lokasi bank yang akan digunakan nasabah dalam bertransaksi. Kemudahan tersebut 
didapatkan apabila lokasi bank berdekatan dengan sarana transportasi, pasar, perkantoran, 
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perumahan dan fasilitas umum lainnya sehingga hal tersebut akan mempengaruhi keputusan 
nasabah dalam bertansaksi pada bank tertentu. Pertiwi dan Ritonga (2012) dan Utomo (2014) 
membuktikan bahwa lokasi berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah bertransaksi. Dari 
keterangan tersebut dapat diajukan hipotesis: 




Kehalalan produk dari sistem riba menjadi pengaruh terhadap keputusan nasabah dalam 
bertransaksi dalam sistim perbankan. Keyakinan nasabah terhadap produk dan jasa yang halal serta 
tidak menentang ajaran agama akan membawa manfaat yang baik seperti terhindar dari unsur riba 
yang haram dan dilarang oleh ajaran Islam.Penelitian Pertiwi (2012) dan Lestari (2015) yang 
membuktikan bahwa keyakinan/religiusitas berpengaruh terhadap minat nasabah bertransaksi di 
bank syariah. Dari keterangan tersebut dapat diajukan hipotesis:.  
H3 : faktorkeyakinan/religiusitas berpengaruh terhadap keputusan nasabah bertransaksi di Bank 
Syariah Mandiri cabang Boyolali. 
 
Pengaruh Pelayanan terhadap keputusan nasabah 
Kecepatan pelayanan, keramahan dan kenyamanan merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi kepurusan nasabah dalam bertransaksi pada suatu bank. Pelayanan yang baik dan 
sesuai dengan harapan nasabah akan mempengaruhi nasabah kembali bertransaksi lagi maupun 
melakukan promosi kepada orang sekitar supayabertransaksikepada bank yang 
bersangkutan.Utomo (2014), Lestari (2015), Maski (2010), Zukri, Tripalupi dan Wirapradnyana 
(2014) membuktikan bahwa pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah 
bertransaksi. Dari keterangan tersebut dapat diajukan hipotesis 
H4: faktorpelayanan berpengaruh terhadap keputusan nasabah bertransaksi di Bank Syariah 
Mandiri cabang Boyolali. 
 
III. METODE 
Jenis dan pendekatan penelitian ini bersifat kuantitatif.Uji hipotesis dalam penelitian ini  
menggunakan analisis regresi berganda. Populasi yang menjadi objek penelitian ini adalah seluruh 
nasabah Bank Syariah Mandiri Boyolali yang berjumlah 1029.Sampel dalam penelitian adalah 100 
responden. Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu Insidental 
sampling.Metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 





     
 
n : Jumlah Sampel 
N : Jumlah Popolasi  
e : Batas toleransi kesalahan (error tolerance) 
 
Jumlah sampel penelitian: 
n = 
 
     
 
n = 
    
           
 
n = 91 Responden 
 
Berdasarkan rumus Slovin tersebut sampel yang digunakan dalam penelitian ini setelah 
dibulatkan adalah sebanyak 100 responden. 
 
Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini kuisioner. Jenis 
pertanyaan yang digunakan dalam kuisioner ini adalah pertanyaan tertutup (close and 
item).Pengukuran dalam kuesioner ini menggunakan skala likert 5 poin yaitu  sangat tidak setuju 
bernilai 1, tidak setuju bernilai 2, ragu-ragu bernilai 3, setuju bernilai 4, dan sangat setuju bernilai 5. 
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Variabel Dependent dan Independen 
Variabel terikat atau variabel dependent dalam penelitian ini adalah keputusan nasabah 
bertransaksi di Bank Syariah Mandiri cabang Boyolali.Variabel ini diukur dengan instrumen 
pengukuran dalam bentuk kuesioner dengan lima skala likert. Untuk setiap responden atau 
jawaban diberi skor 5 untuk “Sangat Setuju” (SS), skor 4 untuk “Setuju” (S), skor 3 untuk 
“Netral” (N), skor 2 untuk “Tidak Setuju” (TS), skor 1 untuk “Sangat Tidak Setuju” 
(STS).Variabel bebas atau variabel independen dalam penelitian ini ada empat yaitu: Bagi hasil, 
lokasi, keyakinan, dan pelayanan. 
 Bagi hasil yaitu suatu sistem pembagian hasil usaha antara pemodal dan pengelola dana, 
sebagai contoh antara bank syariah dengan penyimpan dana dan bank syariah dengan nasabah 
penerima dana. kejelasan sistem bagi hasil, sistem bagi hasil terhindar dari unsur riba, presentase 
bagi hasil, manfaat bagi hasil dan transparasi sistem bagi hasil  
 Pemilihan lokasi dalam mendirikan suatu usaha merupakan hal yang sangat penting 
mengingat lokasi yang strategis akan meningkatkan minat nasabah sehingga mempengaruhi 
keputusan nasabah dalam bertransaksi pada suatu bank. Berikut adalah indikator yang digunakan 
untuk membuat kuisioner lokasi:tata letak lokasi, keterjangkauan lokasi, kedekatan lokasi dengan 
fasilitas umum, dan keyakinan/religiusitas 
Keyakinan adalah gambaran pemikiran yang dianut oleh seseorang. Keyakinan 
konsumen Smengenai suatu produk atau merk akan mempegaruhi keputusan pmbelian seseorang 
(Efraim, 2013). Berikut adalah indikator yang digunakan untuk membuat kuisioner:kepercayaan, 
prinsip agama, kemantapan terhadap syariat islam dan pelayanan  
Menurut Ruslan (2005:275) ada empat pokok unsur pelayanan berdasarkan konsep service 
of excellent yaitu kecepatan pelayanan, keramahan dan kenyamanan. Unsur-unsur tersebut 
mrupakan kesatuan yang terintergrasi sehingga apabila salah satu tidak terpenuhi maka pelayanan 
yang diberikan menjadi tidak baik. Bank syariah harus memiliki unsur-unsur tersebut supaya dapat 
memberikan pelayanan yang baik kepada nasabah. Berikut adalah indikator yang digunakan untuk 
membuat kuisioner:profesionalitas kecepatan pelayanan, fasilitas, kejelasan kualiatas produk, dan 
keamanan. 
 
Teknik  Analisis Data 
Uji instrumen yaitu pengujian yang dilakukan terhadap alat bantu yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan informasi kuantitatif tentang variabel yang sedang diteliti.  Uji 
kualitas digunakan dua uji yaitu:uji Validitas dan Reabilitas 
Pengujian setiap butir skor untuk mengetahui valid atau tidak valid dapat diketahui 
dengan membandingkan antara angka korelasi product moment (r Hitung) pada level signifikasi 0.05. 
Instrumen penelitian dapat dikatakan valid apabila nilai korelasinya lebih dari 0.05 (> 
0.05).Pengujian reliabilitas dilakukan dengan membandingkan koefisien Alpha Cronach (a) dengan 
0,06 yang mana apabila alpha lebih besar dari 0,06, maka berarti bahwa variabel kepemimpinan, 
lingkungan kerja fisik, kompensasi, dan kinerja karyawan adalah reliabel. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogrov-
Smirnov (K-S). Data dikatakan normal jika nilai signifikan > 0,05 (Ghozali, 2005:110). Uji 
Multikolinearitas dalam penlitian ini meliputi nilai yang direkomendasikan untuk menunjukkan 
problem multikolonieritas adalah nilai tolerance harus > 0.10 dan nilai VIF < 10 (Latan 
&Temalagi , 2013: 63). Uji Heteroskedastisitas yaitu Jika diperoleh nilai signifikansi variabel 
independen > 0.05 maka tidakterjadi problem heteroskedastisitas. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Metode analisis data untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linier berganda. 
KB = α + β1L + β2K + β3P + β4BH + ε 
KB  = Minat Bertransaksi  
α  = Konstanta  
β1L  = Lokasi     
β2K  = Keyakinan    
β3P  = Pelayanan 
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β4BH  = Bagi Hasil 
ε  = Error terms 
 
IV. HASIL PENELTIAN 
Hasil Analisis Regresi Ganda 
Berikut merupakan hasil analisis regresi berganda setelah dilakukanuji kualitas data (uji 
validitas dan uji reliabiliras) dan uji asusmsi klasik (uji normalitas dan uji multikolinieritas, uji 
heteroskesdastisitas) 
    Tabel IV. 1 
       Hasil Analisis Regresi 
Variabel Koefisien thitung Sig. 
Konstan 4,504 2,598 0,011 
Lokasi 0,285 3,641 0,000 
Keyakinan/Religiusitas 0,272 3,360 0,001 
Pelayanan 0,039 0,534 0,594 
Bagi Hasil 0,003 0,050 0,960 
Fhitung 25,423 
Sig. = 0,000 
R 0,719 
R2 0,517 
Adj. R2 0,497 
Stand. Error 1,68517 
 
KB = 4,504+ 0,285L + 0,272 KY+ 0,039 P + 0,003BH+ ε 
Dari hasil uji hipotesis menunjukan besarnya nilai konstanta dengan parameter positif 
sebesar 4,504. Hal ini berarti bahwa jika bagi hasil, lokasi, keyakinan/religiusitas dan pelayanan di 
Bank Syariah Mandiri cabang Boyolali semakin baik maka keputusan nasabah bertransaksi di Bank 
Syariah Mandiri cabang Boyolali akan mengalami kenaikan. 
Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi variabel bagi hasil dengan 
parameter positif sebesar 0,03. Jika bagi hasil semakin tinggi maka keputusan nasabah bertransaksi 
bertransaksi di Bank Syariah Mandiri cabang Boyolali mengalami kenaikan. 
Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi variabel lokasi dengan 
parameter positif sebesar 0,285.Jika lokasi semakin strategis maka keputusan nasabah bertransaksi 
di Bank Syariah Mandiri cabang Boyolali mengalami kenaikan. 
Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi variabel 
keyakinan/religiusitas dengan parameter positif sebesar 0,272.Jika semakin paham terhadap 
keyakinan/religiusitas maka keputusan nasabah bertransaksi di Bank Syariah Mandiri cabang 
Boyolali mengalami kenaikan. 
Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi variabel pelayanan dengan 
parameter positif sebesar 0,039.Jika pelayanan semakin baik maka keputusan nasabah bertransaksi 
bertransaksi di Bank Syariah Mandiri cabang Boyolali mengalami kenaikan. 
 
Uji F 
Diperoleh Fhitungsebesar 25,423 dan Ftabel sebesar 2,69. Apabila dibandingkan dengan 
Fhitungdengan nilai Ftabel, maka dapat dilihat bahwa hasil uji statistik dari distribusi Fhitung ≥ Ftabel 
yaitu 2.387 ≥ 2,69. Hasil pengujian dapat dilihat juga dari signifikansi sebesar 0, 000 lebih kecil dari 
tingkat α = 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak, sehingga variabel lokasi, keyakinan/religiusitas, 
pelayanan, kualitas produk, dan bagi hasil mempunyai pengaruh secara bersama-sama dan 
signifikan terhadap minat nasabah bertransaksi di bank syariah. 
 
Pada pengujian variabel bagi hasil diperoleh p = 0,960, oleh karena itu H1 ditolak berarti 
tidak mendukung secara statistika, yang artinya bagi hasil tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan nasabah bertransaksi di Bank Syariah Mandiri.Pada pengujian variabel lokasi diperoleh p 
= 0,000, oleh karena itu H2 diterima berarti mendukung secara statistika, yang artinya lokasi 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah bertransaksi di Bank Syariah Mandiri.Pada 
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pengujian variabel keyakinan diperoleh p = 0,001, oleh karena itu H3 diterima berarti mendukung 
secara statistika, yang artinya keyakinan berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah 
bertransaksi di Bank Syariah Mandiri.Pada pengujian variabel pelayanan diperoleh p = 0,960, oleh 
karena itu H4 ditolak berarti tidak mendukung secara statistika, yang artinya pelayanan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah bertransaksi di Bank Syariah Mandiri 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Hasil perhitungan untuk nilai R2 diperoleh dalam analisis regresi berganda diperoleh 
angka koefisien determinasi dengan adjusted-R2 sebesar 0,497. Hal ini berarti bahwa 49,7% variasi 
variabel minat nasabah bertransaksi di bank syariah dapat dijelaskan oleh lokasi, 
keyakinan/religiusitas, pelayanan, kualitas produk, dan bagi hasil sedangkan sisanya yaitu 50,3% 




Bagi Hasil Terhadap Keputusan Nasabah Bertransaksi  
Hasil pengujian menunjukan bahwa hipotesis pertama ditolak pada tingkat signifikansi 
5%. Artinya bagi hasil tidak berpengaruh positif terhadap keputusan nasabah bertransaksi di Banak 
Syariah Mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa bagi hasil tidak menjadi faktor dominan yang 
mepengaruhi keputusan nasabah dalam bertransaksi di Bank Syariah Mandiri.  
Penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fauzi 
(2010) yang  membuktikan bahwa bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah 
bertransaksi. Diterapkanya sistem bagi hasil tidak mempengaruhi keputusam nasabah bertransaksi 
di Bank Syariah Mandiri.  
 
Lokasi Terhadap Keputusan Nasabah Bertransaksi  
Uji statistik variabel lokasi menunjukkan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil uji 
statistik tersebut menunjukkan bahwa lokasi  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan nasabah bertransaksi di Bank Syariah Mandiri. Penentuan lokasi sangat penting supaya 
nasbah mudah menjangkau  lokasi bank dalam bertransaksi. Seperti dala penelitian ini yaitu lokasi 
Bank Syariah Mandiri (BSM) cabang boyolali yang digunakan peneliti sebagai tempat penelitian 
yang terletak ditengah perkotaan boyolali sehingga sangat strategis untuk dijangkau nasabah, selain 
itu kantor cabang BSM boyolali ini dekat dengan pasar, dekat sarana transportasi umum, dekat 
dengan pabrik-pabrik dan bank-bank lainnya. Selain itu, gedung yang meliputi tata ruang, dan 
kondisi yang kondusif juga menjadi pertimbangan responden ketika sedang melakukan transaksi. 
Penelitian ini konsisten dengan penelitin sebelumnya yang dilakukan Pertiwi dan Ritonga 
(2012) dan Utomo (2014) membuktikan bahwa lokasi berpengaruh signifikan terhadap minat 
nasabah bertransaksi.  
Keyakinan Terhadap Keputusan Nasabah Bertransaksi  
Uji statistik variabel keyakinan menunjukkan signifikansi sebesar 0,01 < 0,05. Hasil uji 
statistik tersebut menunjukkan bahwa keyakinan berpengaruh berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan nasabah bertransaksi di Bank Syariah Mandiri.Hal ini menunjukkan bahwa 
keyakinan merupakan salah satu faktor penting yang mepengaruhi keputusan nasabah dalam 
bertransaksi di Bank Syariah Mandiri. Pemahaman tentang agama tentang larangan riba menjadi 
salah satu faktor utama nasabah bertransaksi di bank syariah. Keyakinan nasabah akan kehalalan 
produk dan jasa akan membawa barokah terhadap rejeki yang didapatkan sehingga akan membawa 
manfaat yang baik. Oleh karena itu tidak adanya unsur ribawi dalam Bank Syariah akan 
mempengaruhi keputusan nasabah karena unsur riba dilarang dalam agama islam. 
Penelitian ini konsisten dengan penelitian Pertiwi (2012) dan Lestari (2015) yang 
membuktikan bahwa keyakinan/religiusitas berpengaruh terhadap minat nasabah bertransaksi di 
bank syariah. 
 
Pelayanan Terhadap Keputusan Nasabah Bertransaksi  
Uji statistik variabel keyakinan menunjukkan signifikansi sebesar 0,534 > 0,05. Hasil uji 
statistik tersebut menunjukkan bahwa pelayanan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
nasabah bertransaksi di Bank Syariah Mandiri.Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan tidak menjadi 
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faktor dominan yang mepengaruhi keputusan nasabah dalam bertransaksi di Bank Syariah Mandiri. 
Hal ini dapat disebabkan karena pengaruh faktor lain seperti kualitas produk dan fasilitas yang 
didapatkan nasabah. 
Hasil tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan Utomo (2014), Lestari (2015), 
Maksi (2010), Zukri, Tripalupi dan Wirapradnyana ( 2014) membuktikan bahwa pelayanan 
berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah bertransaksi.  
 
VI. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh bagi hasil, lokasi, keyakinan/religiusitas, 
dan pelayanan terhadap keputusan nasabah bertransaksi di Bank Syariah Cabang Boyolali dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: yaitu, Bagi hasil tidak berpengaruh terhadap keputusan nasabah 
bertransaksi di Bank Syariah Mandiri Cabang Boyolali. Prinsip-prinsip bagi hasil tidak 
mempengaruhi  nasabah bertransaksi di Bank Syariah Mandiri. Penelitian ini di dukung oleh 
penelitian dari Fauzi (2010).  
Lokasi berpengaruh terhadap keputusan nasabah bertransaksi di Bank Syariah Mandiri 
Cabang Boyolali.Apabila kestrategisan dan kenyamanan bank semakin baik maka keputusan 
nasabah bertransaksi di Bank Syariah Mandiri juga akan semakin meningkat. Pernyataan ini di 
dukung oleh penelitian dari Pertiwi dan Ritonga (2012) dan Utomo (2014).Keyakinan/Religiusitas 
tidak berpengaruh terhadap keputusan nasabah bertransaksi di Bank Syariah Mandiri Cabang 
Boyolali.  
Keyakinan dan pemahaman nasabah tentang larangan adanya riba berpengaruh terhadap 
keputusan bertransaksi di Bank Syariah Mandiri. Pernyataan ini di dukung oleh penelitian dari 
Pertiwi (2012) dan Lestari (2015).Pelayanan tidak berpengaruh terhadap keputusan nasabah 
bertransaksi di Bank Syariah Mandiri Cabang Boyolali.Pelayanan yang cepat dan akurat serta 
perilaku sopan karyawan yang baik maka minat nasabah bertransaksi tidak memepengaruhi 
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